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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah penulis diskripsikan di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat siswa 

mengikuti konseling individual adalah guru bimbingan konseling 

menguasai tentang konseling individual, mengidentifikasi kebutuhan 

siswa, menerapkan teknik konseling individual, mengarahkan perhatian 

siswa, merangsang rasa senang siswa terhadap konseling individual, 

kemudian membuat program dan mengajak siswa untuk konseling setelah 

pemberian materi, dan guru bimbingan konseling juga melakukan evaluasi 

dan tindak lanjut. 

2. Faktor yang mempengaruhi upaya guru bimbingan konseling dalam 

meningkatkan minat siswa mengikuti konseling individual terdiri dari 

faktor pendukung yaitu pendidikan formal guru bimbingan konseling, 

pengalaman, kepribadian, pelatihan yang diikuti guru bimbingan konseling 

dan kerja sama guru bimbingan konseling dalam meningkatkan minat 

siswa. Kemudian adapun faktor penghambatnya adalah sarana dan 

prasarana yang kurang memadai seperti ruangan konseling individual yang 

sempit, kemudian dana yang tidak ada dan terakhir waktu yang juga tidak 

ada untuk bimbingan konseling sehingga harus memanfaatkan waktu jam 

kosong jam pelajaran yang gurunya tidak masuk. 
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B. Saran 

Setelah melihat hasil penelitian di atas, maka penulis ingin 

memberikan saran untuk dapat dipertimbangkan kepada pihak yang 

bersangkutan sebagai berikut: 

1. Kepada guru bimbingan konseling untuk bisa memupuk rasa kepercayaan 

siswa terhadap guru bimbingan konseling karena kepercayaan adalah dasar 

untuk seseorang mau menceritakan masalah pribadinya kepada guru 

bimbingan konseling. 

2. Kepada kepala sekolah agar bisa menambah fasilitas sekolah seperti lemari 

penyimpanan arsip-arsip siswa sehingga tidak tergeletak di atas meja guru 

bimbingan konseling.Kemudian bisa memberi jam masuk untuk guru 

bimbingan konsleing sehingga program yang telah direncanakan oleh guru 

bimbingan konseling bisa terlaksana dengan maksimal. 

Demikian lah penelitian ini telah dilakukan dan disusun dalam bentuk 

skripsi, besar harapan peneliti agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu bimbingan konseling. Saran dan arahan yang membangun 

sangat peneliti harapkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada masa 

yang akan datang. 

 

 


